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One of the potential plantations in Dolo and Labuan area is coconut plant. Coconut water as one 
of the coconut product has not been widely used, even it contains many minerals. Potassium contained 
in coconut water can be utilized an additional mineral intake for human. This study aimed to 
determine potassium (K) levels in green coconut (coconut viridis) water from Dolo and Labuan areas 
using spectrophotometric. The results showed that the average concentration of K in green coconut 
water samples from Dolo area was 162 ppm, while from Labuan area was 154 ppm. This study 
concluded that the higher level of potassium is in green coconut water samples from Dolo area.  
Keywords: Potassium level, spectrophotometry. 
 
Pendahuluan 1 
Indonesia merupakan Negara dengan 
produksi buah kelapa terbanyak, diikuti oleh 
Filipina dan India pada urutan kedua dan ketiga 
(Farapti & Sayogo, 2014). Lebih lanjut Farapti 
menambahkan bahwa pohon kelapa merupakan 
pohon yang tumbuh subur di daerah tropis dan 
subtropis, disebut sebagai “pohon kehidupan” 
karena setiap bagian pohon kelapa bermanfaat 
bagi kehidupan.  
Buah kelapa merupakan bagian dari pohon 
kelapa yang paling banyak dipasarkan, terdiri 
dari bagian luar (endocarp) dan bagian dalam 
(endosperm).Endosperm terdiri dari dua bagian 
yaitu daging buah (white kernel) dan cairan 
jernih yang dikenal dengan air kelapa. Buah 
kelapa mencapai maturitas maksimal umur 12-13 
bulan. Volume air kelapa mencapai maksimala 
pada umur 6-8 bulan, dan seiring bertambahnya 
umur buah kelapa, volume air makin berkurang 
digantikan dengan kernel yang makin keras dan 
tebal  (Prades dkk., 2012).  
Tanaman kelapa (cocosnucifera L.) ini 
dimanfaatkan hampir semua bagiannya oleh 
manusia sehingga dianggap tanaman serbaguna. 
Tanaman kelapa terdiri atas batang, akar, daun, 
bunga dan buah. Buah kelapa terdiri atas kulit 
luar, kulit dalam, kulit biji, putih lembaga, dan 
air (Suhardiman, 2010). Pohon kelapa dapat 
hidup sampai umur 80-120 tahun dan 
menghasilkan sekitar 100 buah kelapa/tahun, 
sehingga selama hidupnya satu pohon kelapa 
dapat menghasilkan sekitar 10.000 buah kelapa 
(Debmandal & Mandal, 2011). 
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Air kelapa merupakan salah satu produk dari 
tanaman kelapa yang belum banyak 
dimanfaatkan padahal air kelapa banya 
kmengandung kalori, protein dan mineral yang 
sangat dibutuhkan oleh tubuh. Karena 
pemanfaatannya masih terbatas maka sering kali 
air kelapa ini dibuang begitusaja, baik ke sungai 
atau parit pembuangan (Sarmidi, 2009). Air 
kelapa mengandung elektrolit dan glukosa yang 
bersifat isotonic sehingga sangat baik untuk 
diminum. Nilai gizi tertinggi yang terkandung 
dalam air kelapa adalah pada kelapa yang 
berumur delapan bulan dan mineral tertingginya 
adalah Kalium. Air kelapa jugae fektif dalam 
mengganti cairan tubuhs etelah melakukan 
olahraga yang menyebabkan dehidrasi dengan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa air kelapa 
memiliki indeks rehidrasi yang paling mendekati 
optimum dan berbeda secara signifikan terhadap 
minuman suplemen lain. Selain itu air kelapa 
menginduksi produksi urin lebih sedikit 
dibandingkan minuman suplemen dan dapat 
mempertahankan kadar glukosa atlet selama 
periode rehidrasi (Syafriani dkk., 2012). Hasil 
penelitian (Alleyne dkk., 2005) telah 
memperlihatkan secara bermakna bahwa air 
kelapa muda menurunkan tekanan darah sistolik, 
kadar lipid serum dan jaringan dibandingkan 
kontrol. Penelitian (Bhagya, Prema, & 
Rajamohan, 2010)pada tikus hipertensi yang 
diberi diet tinggi fruktosa, kemudian selama 3 
minggu diberi air kelapa muda 4 mL/100gBB, 
hasilnya memperlihatkan penurunan signifikan 
tekanan darah sistolik dan marker stres oksidatif 
dibandingkan kontrol. Penelitian (Anurag & 
Rajamohan, 2003) pada tikus yang diinjeksi 
isoproterenol kemudian selama 45 hari diberi air 
kelapa muda 4 mL/100gBB, hasilnya 
memperlihatkan kolesterol, trigliserida, 
fosfolipid di serum, jantung dan aorta menurun 
dibandingkan dengan kontrol. 




Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan 
tentang pengembangan dan pemanfaatan air 
kelapa ini, misalnya penelitian (Bahri dkk., 2012) 
telah melakukan penelitian, yang mana diperoleh 
indeks rehidrasi air kelapa paling mendekati nilai 
optimum atau paling baik dalam mengganti 
cairan tubuh setelah berolahraga, dibandingkan 
terhadap air kelapa ditambah gula putih, dan 
minuman suplemen “X”. Air kelapa ditambah 
gula putih dan minuman suplemen “X” paling 
baik mempertahankan glukosa darah atlet setelah 
lari, namun keduanya menginduksi urin paling 
banyak dibandingkan air kelapa dan 
kontrol.(Arsa, 2012) telah melakukan penelitian, 
yang mana diperoleh bahwa kandungan natrium 
bertambah dengan makin tuanya umur buah 
kelapa. Sebaliknya didapatkan bahwa kandungan 
kalium menurun dengan makin bertambahnya 
umur buah kelapa. 
Air merupakan konstituen terbesar dalam 
tubuh. Bila tubuh melakukan aktivitas yang 
berlebihan seperti olahraga makaakan terjadi 
penurunan cairan tubuh. Cairan yang keluar dari 
tubuh mengandung elektrolit utama seperti 
natrium dan kalium.Untuk mengganti cairan 
yang hilang dari tubuh beserta elektrolit yang ada 
di dalamnya sebaiknya kita meminum cairan 
yang mengandung ion sesuai dengan ion yang 
dikeluarkan. Minuman yang diproduksi untuk 
maksud tersebut seperti minuman-minuman 
elektrolit komersial yang beredar di pasaran 
(Arsa, 2012). 
Kalium merupakan kation utama dalam sel 
dan berfungsi mempertahankan tekanan osmose 
dalam cairan sel, setara dengan tekanan osmose 
cairan ekstraselular. Penurunan kadar K dalam 
sel mengakibatkan turunnya fungsi eksitasisel, 
irama jantung abnormal, kelemahan otot, 
gangguan syaraf (Peni & Sulisdiana, 2015).  
Kecamatan Dolo merupakan salah satu daerah 
yang berada di wilayah Kabupaten Sigi, Provinsi 
Sulawesi Tengah.Sektor perkebunan dan 
pertanian telah menjadi tulang punggung 
pembangunan di daerah ini, karena sebagian 
besar penduduknya menggantungkan hidup dari 
sector ini (Statistik, 2015).Kecamatan Dolo yang 
letak geografisnya berada di wilayah pegunungan 
atau dataran tinggi sedangkan kecamatan Labuan 
letak geografisnya berada di wilayah dataran 
rendah atau  spesifiknya berada di wilayah 
pantai. 
Tanaman kelapa merupakan tanaman yang 
potensial untuk ditanam dan dikembangkan, 
dimana air kelapa merupakan minuman segar 
yang sangat digemari khususnya di kota Palu, 
sehingga masyarakat dapat mengembangkan 
produktifitas tanaman kelapa, sehingga dapat 
mendukung pembangunan ekonomi di daerah ini. 
Melihat juga masih kurang tau minimnya 
literatur mengenai kadar mineral air kelapa, 
sehingga masyarakat yang di kota Palu 
mengkonsumsi air kelapa karena rasanya yang 
segar serta harganya yang murah. 
Tulisan ini dimaksudkan untuk menentukan 
kadarkalium (K) pada air kelapahijau 
(Cocosviridis) yang tumbuh di daerah Dolo dan 
Labuan menggunakan metode spektrofotometri. 
Metode 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah air kelapa hijau (cocos viridis) yang 
diambil di daerah Dolo Kabupaten Sigi, 
Biromaru dan Labuan Kabupaten Donggala. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
air kelapa muda, aquades, reagen tablet kalium 
(K), tissue. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu pipet tetes, spektrofotometer Spektro direct 
RS232 serial No: 1257060900344, gelas kimia, 
wadah sampel, kertas saring, corong, gegep, 
botol semprot, labu ukur, gelas ukur. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu air kelapa muda, aquades, reagen tablet 
kalium (K)Merck, tissue. 
 
Persiapan sampel 
Pada tahap ini buah kelapa muda di ambil di 
kecamatan Dolo dan Labuan kemudian dibelah 
dan diambil air kelapanya lalu disaring, 
selanjutnya ditempatkan dalam wadah sesuai 
dengan tempat tumbuh kemudian dipipet masing-
masing sampel sebanyak 10 mL lalu ditempatkan 
dalam 4 gelas kimia.  
 
Penentuan kadar kalium (K) menggunakan 
Spektro direct 
Pada tahap ini sampel air kelapa sebanyak 
10 mL disaring untuk memperoleh  filtrat dan 
residu. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghilangkan zat-zat pengotor yang bercampur 
pada sampel. Filtrat tersebut atau sampel air 
kelapa hijau dimasukkan dalam labu ukur 100 
mL, kemudian diencerkan hingga tanda batas, 
lalu sampel tersebut dianalisis menggunakan 
Spektro direct tersebut. 
Penggunaan alat ini mengharuskan cuplikan 
atau sampel yang dianalisis harus berwarna, 
sehingga jika sampel tersebut tidak memiliki 
warna atau tak berwarna, maka terlebih dahulu 
ditambahkan dengan pereaksi (reagen) spesifik 
yang akan menghasilkan warna. Pereaksi yang 
digunakan harus spesifik mungkin yang hanya 
bereaksi dengan analit yang akan dianalisis. 
Untuk mendapatkan kosentrasi K dalam suatu 
sampel, terlebih dahulu sampel tersebut 
dikomplekskan dengan tablet kalium (Pottasium 
T). 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Kosentrasi K pada sampel Air Kelapa Hijau 
(Cocos viridis) menggunakan Spektrofotometri 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 
kosentrasi K dalam sampel air kelapa hijau 
(cocos viridis) yang berasal dari daerah Dolo 
dengan nilai rata-rata adalah 16,23 mg/L dengan 




kosentrasi part per million (ppm) diperoleh nilai 
rata-rata adalah 162 ppm sedangkan air kelapa 
hijau (cocos viridis) yang berasal dari daerah 
Labuan diperoleh nilai rata-rata yaitu 15,40 mg/L 
dengan kosentrasi part per million (ppm) 
diperoleh nilai rata-rata adalah 154 ppm. Adapun 
tabel kadarnya dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
Gambar 1. 
 
Tabel 1.Data kadar K dalam sampel 
menggunakan Metode Spektrofotometri 





































Literatur yang memuat tentang banyaknya 
kandungan kimia air kelapa hijau, jumlah 
kandungan kalium air kelapa hijau yaitu sebesar 
3562,4 ppm. Jika dibandingkan hasil yang 
terdapat pada penelitian (Arsa, 2012) dan hasil 
dari penelitian ini maka terdapat perbedaan yang 
cukup jauh untuk hasil analisis kosentrasi kalium 
yang berasal dari kedua daerah ini. Hal ini 
dikarenakan kelapa yang berasal dari kedua 
daerah ini memiliki tempat tumbuh atau tekstur 
tanah yang berbeda dari kelapa yang berada di 
literatur, yang mana perbedaan tempat tumbuh, 
iklim dan umur  mempengaruhi kualitas 
kandungan masing-masing kelapanya. Hal ini 
disebabkan kandungan tanah tiap tanah itu 
berbeda, sehingga apa yang diserap tiap kelapa 
pun berbeda. Komposisi air kelapa tergantung 
dari varietas, derajat maturitas (umur), dan faktor 
iklim. Volume air kelapa pada tiap buah kelapa 
biasanya sekitar 300 mL, dengan pH berkisar 
3,5–6,1. Air kelapa memeberikan rasa dan aroma 
yang khas karena adanya komposisi aromatik 
dan volatile. (Yong, Ge, Ng, & Tan, 2009). 
Daerah dolo yang berada di wilayah 
pegunungan memiliki tanah yang tebal atau 
padat sedangkan tanah daerah Labuan cenderung 
berpasir. Penelitian Saiful (2016) menunjukkan 









 rendah. Kapasitas 
tukarkation penting peranannya untuk kesuburan 
tanah. Tingkat kesuburan tanah yang berjarak > 
1000 m cenderung lebih baik dibandingkan yang 
berjarak ±500 m dari garis pantai. Hal inilah 
yang menyebabkan kadar kalium daerah Dolo 
lebih tinggi dibandingkan daerah Labuan. 
Kondisi lingkungan dan struktur tanah pasir 
menyebabkan evaporasi tinggi sehingga kadar 
lengas (moisture content) dalam tanah rendah. 
Akibatnya terjadi penurunan penyerapan air yang 
dapat menyebabkan tanaman mengalami 
cekaman air dan terjadinya penurunan dalam 
penyerapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
(Farid, 1998). 
 
Gambar.1 Kadar kalium (K) dalam kelapa 
muda 
Kalium tanah terbentuk dari pelapukan 
batuan dan mineral-mineral yang mengandung 
kalium. Melalui proses dekomposisi bahan 
tanaman dan jasad renik maka kalium akan larut 
dan kembali ke tanah. Selanjutnya sebagian besar 
kalium tanah yang larut akan tercuci atau tererosi 
dan proses kehilangan ini akan dipercepat lagi 
oleh serapan tanaman dan jasad renik. Beberapa 
tipe tanah mempunyai kandungan kalium yang 
melimpah.Kalium dalam tanah ditemukan dalam 
mineral-mineral yang terlapuk dan melepaskan 
ion-ion kalium. Ion-ion adsorpsi pada kation 
tertukar dan cepat tersedia untuk diserap 
tanaman. Tanah-tanah organik mengandung 
sedikit kalium (Tan, 1991). 
Kesimpulan 
Metode spektrofotometri menghasilkan 
konsentrasi K dalam sampel air kelapa hijau 
(cocos viridis) yang berasal dari daerah Dolo 
dengan nilai rata-rata adalah 16,23 mg/L dengan 
kosentrasi part per million (ppm) diperoleh nilai 
rata-rata adalah 162 ppm dan air kelapa hijau 
(cocos viridis) yang berasal dari daerah Labuan 
dengan nilai rata-rata adalah 15,40 mg/L dengan 
kosentrasi part per million (ppm) diperoleh nilai 
rata-rata adalah 154 ppm. Penelitian ini 
menunjukan bahwa kandungan kalium tertinggi 
terdapat pada daerah Dolo yang memiliki nilai 
konsentrasi K rata-rata yaitu 16,23 mg/L dengan 
konsentrasi part per million (ppm) yakni 162 
ppm. 
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